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5.1 Kesimpulan

Teknik sinematografi yang diterapkan dalam pembuatan film dokumenter
“Tangguh Atau Runtuh™ meliputi tiga;ﬂ,ﬂ:}}_ﬁu; Konsep pengambilan gambar
yang meliputi angle camera, Hpe Mmmnr dan framing. Dalam film
“Tangguh AI:_LEL-_W di MMMMMWm angle; Low angle,
Eve level.dan Hich angle. mmd‘lgmnhm kemudian @i padukan dengan
beberapa fype shat m Extreme long shof, .*m' shhar, -H'nﬁrm long shat,
mmnr Close up dan Extreme close up yang b 5
dm:nmi dulam frame montase yang dlﬂmh:l &ﬂmﬁﬂm1ﬂm ini juga

menggunakan beberapa konsep cumera movemen seperti; Panning,
Pedestal, Hamdheld, dan Trock scbogai variasi pengambilan Enﬂﬁiruji Hﬂ'lm.
dalam film ini pergerakan kamera yang digunakan didominasi dengon teknik St/
yang [mpﬂ‘ka:mm dinm dan objek didalamnya yang bergerak.

Konsep komposisi gambar pads film ini berfujuan untuk menciptakan
harmonisasi visual yang berfungsi menyelaraskan isi W ﬁmﬁuugf yang
dlﬂnﬂﬁiDn!umﬂm“IﬂpgguhAmﬂmmh“ kﬂmmm}'mpﬂhﬂllkﬂl
antara lain; Decad centre. Lead space, Foreground, Rule of third. dan Framing

mmm.ﬁ Juga memperhatikan konsep pencahayaan
yang terbagi kedalam dua jenis yaifu, cahaya 2 alami ﬂumhaya buaten. Dimana
kedua hal ini dibedskan memmhqm Vang menerangi seting,
untuk menekan biaya produksi dalam film "Tangguh Atau Runtuh™ tim produksi
menyepakati untuk memaksimalkan penggunaan cahaya alami karena selain hasil

yang lebih natural tim produksi juga menghindari shot yang dilakukan pada waktu
malam hari. sebagai bahan pertimbangan mengingat kebutizhan cahaya buatan yang
lebih besar pada sast malam hari dan dirass menganggu waktu istirahat narasumber
yang terlibat dalam pembuatan film mi.
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Dalam film ini Direct of photograpiy melakukan pererjemaahan konsep
kedalam wujud visual dengan menerapkan setidaknya ketiga konsep diatas dalam
sefiap pengambilan gambamya. Berbagai variasi pengambilan gambar yang
mengkolaborasikan antara konsep Pengambilan gambar, komposisi gambar dan
konsep pencahayaan yang sudah direncanakan secara matang dan atas persetujuan
sutradara film “Tangguh Atsu Runtuh”. Adapun direer of photegraphy seluma
proses pra-produksi melakukan perenm htupa shotlist vang akan diambil
sebagai visualisasi Hh‘ hnsep mm disepakiati bersama sutradara, Pada
proses produksi  direct qf raphy melakukan tfinjouan ulang dengan
pﬁnhﬂduhnﬂlutllsl.mm :Eamh% gﬂmlnmyn hersama tim dan memastikan
setiap shot yang d.mnﬁaatﬁh sesuai dengan kaidah pengambilan gambar yang
batk dan benar. Pasca produksi direct of w bersama  sutradara
berkoordinasi terkait pemilihan montase vang skan digimakan pada film

dokumenter “Tangguh Atau Runtuh”™.

Hl!dmam hasil produksi yang telah dilakukan taﬂﬂhﬂdﬂ pﬁtﬁebn:mpa

Atau. Rmtuh" dominan p:ldn shat-that outdoor smug m H mana hﬂl ini tidak
aemmdm qumm light ymmmxatm feswers. Hal ing
qumﬂwm engu esusikan ketersediaan waktu
nmn‘bﬂﬁt&npﬁ#ﬂgﬂh I‘.m?hukmm}'l. D]hm:lph:.‘pﬂa produksi selanjutnya
lebih memperhitungkan MMMMMHM waktu produksi
secara lebih motang. Adapun comeraman sudah melakukan peminimalisiran

everexposure dengan penggunaan ND Filter namun, hasilnya masih kurang
optimal.
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